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INTISARI

ORGANOLOGI DAN ANSAMBEL
ORKES MUSIK BAMBU MELULU SANGIHE

Oleh
Ebenhaezer Katihokang
NIM: 222111016
(Program Studi Seni Program Magister)

Penelitian ini membahas instrumen ansambel musik bambu melulu
Sangihe yang dilihat dari perspektif sosiokultural, organologi, dan
ansambel. Tujuan penelitian untuk mengelaborasi konteks sosiokultural
musik bambu melulu Sangihe, menjelaskan aspek organologi dari musik
ini, serta menguraikan pengelompokan instrumen dalam ansambel musik
bambu melulu Sangihe. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pedekatan ini memungkinkan
peneliti memahami fenomena musik bambu melulu Sangihe secara
mendalam dan holistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksistensi
musik bambu melulu Sangihe erat kaitannya dengan konteks
sosiokultural dan sejarah masyarakat Sangihe. Untuk mencapai kualitas
penyajian musik yang optimal, diperlukan instrumen yang baik, yang
dihasilkan dari bahan berkualitas dan proses pembuatan yang tepat.
Instrumen-instrumen dalam ansambel musik bambu melulu Sangihe,
dikelompokkan menjadi instrumen melodi, instrumen pengiring, dan
instrumen bass. Penelitian ini memberikan kontribusi inovatif dalam
upaya menjaga keberlanjutan dan relevansi musik bambu melulu Sangihe
di tengah perkembangan musik global.

Kata kunci: Organologi, ansambel, musik bambu, Sangihe.



ABSTRACT

ORGANOLOGY AND ENSEMBLE OF SANGIHE MELULU BAMBOO
MUSIC ORCHESTRA

By
Ebenhaezer Katihokang
NIM: 222111016
(Master’s Program in Arts Study Program)

This research discusses the instruments of Sangihe melulu bamboo music
ensemble from sociocultural, organology, and ensemble perspectives. The study
aims to elaborate on the sociocultural context of Sangihe bamboo melulu music,
explain the organological aspects of this music, and describe the grouping of
instruments in the Sangihe bamboo melulu music ensemble. This research uses a
descriptive qualitative method with a case study approach. This approach allows
researchers to understand the phenomenon of Sangihe melulu bamboo music in
depth and holistically. The results showed that the existence of Sangihe melulu
bamboo music is closely related to the sociocultural and historical context of
Sangihe society. Good instruments are needed to achieve optimal music
presentation quality, which is produced from quality materials and the right
manufacturing process. The instruments in the Sangihe melulu bamboo music
ensemble are categorized into melody instruments, accompaniment instruments,
and bass instruments. This research provides an innovative contribution to
maintaining the sustainability and relevance of Sangihe melulu bamboo music
amid global music development.

Keywords: Organology, ensemble, bamboo music, Sangihe.
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masyarakat Sangihe. Seni dan budaya ini tidak hanya menuntut apresiasi
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makna seni serta budaya melampaui batas kemampuan akal manusia
untuk sepenuhnya memahaminya.

Peneliti menyadari bahwa segala hikmat, pengetahuan, kekuatan,
kesehatan, dan berbagai berkat yang tak terhingga merupakan bagian dari
kemurahan Tuhan yang dianugerahkan, termasuk dalam proses

penyelesaian tulisan ini. Oleh karena itu, dengan tulus peneliti
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Dalam penelitian ini, penggunaan notasi balok dipilih sebagai
metode penotasiannya. Hal ini disebabkan oleh latar belakang kultural
yang sangat erat kaitannya dengan musik Barat, di mana notasi balok
lebih dikenal dan dipahami secara luas. Namun, peneliti juga menyadari
pentingnya mempertahankan kekhasan lokal. Oleh karena itu, bahasa dan
istilah-istilah lokal dalam konteks musik bambu melulu Sangihe diangkat
dalam penelitian ini. Peneliti berusaha memberikan penjelasan yang
sedetail mungkin agar pembaca yang mungkin tidak familiar dengan
budaya lokal tetap dapat memahami isi dan makna dari istilah-istilah
tersebut. Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani antara kearifan
lokal dengan perspektif musik yang lebih universal, sekaligus
menghormati dan mengapresiasi warisan budaya Sangihe.
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DAFTAR NARASUMBER

Agustinus Sasundu (73 th), maestro musik bambu, pemrakarsa dan
pembuat alat musik bambu. Kampung Likuang, Kecamatan Tabukan
Utara, Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Jupiter Makasangkil (71 th), pemerhati sejarah dan budaya daerah.
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Josephus Kakondo (65 th), pemerhati seni musik bambu. Kelurahan
Soataloara Satu, Kecamatan Tahuna, Kabupaten Kepulauan Sangihe.

. Alffian Walukow (51 th), budayawan. Kampung Lenganeng,

Kecamatan Tabukan Utara, Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Samudra Pitres (63 th), pelatih dan pembuat alat musik bambu.
Kampung Kauhis, Kecamatan Manganitu, Kabupaten Kepulauan
Sangihe.

Orginest Patras (63 th), pelatih dan pembuat alat musik bambu.
Kampung Bakalaeng, Kecamatan Manganitu, Kabupaten Kepulauan
Sangihe.

Meyer Nyong Damaling (70 th), pembuat alat musik bambu.
Kelurahan Soataloara Dua, Kecamatan Tahuna, Kabupaten Kepulauan
Sangihe.

Yoriko Mahanohas (51 th), guru musik dan praktisi musik bambu.
Kampung Lapango, Kecamatan Manganitu Selatan, Kabupaten
Kepulauan Sangihe.

Yusuf Lumihi (34 th), pembuat alat musik bambu. Kampung
Sesiwung, Kecamatan Manganitu, Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Alvin Damar (51 th), akademisi dan pemerhati seni musik bambu.
Kelurahan Toutalete, Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa
Utara.

Sovian Lawendatu (56 th), budayawan dan pemerhati musik tradisi,
Kelurahan Manembo-nembo Atas, Kecamatan Matuari Kota Bitung.
Yanri Patras (37 th), guru musik dan pelatih musik bambu. Kampung
Bakalaeng, Kecamatan Manganitu, Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Sumirna Salap (35 th), guru musik dan pelaku budaya. Kampung
Lapango, Kec. Manganitu Selatan, Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Varly Tulumang (32 th), guru musik dan pelatih musik bambu.
Kelurahan Tona Satu, Kecamatan Tahuna, Kabupaten Kepulauan
Sangihe.

Valentino Hamid (27 th), guru musik dan pelatih musik bambu.
Kampung Lapango, Kecamatan Manganitu Selatan, Kabupaten
Kepulauan Sangihe.
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A
Aerophones

Arababu

B
Bansi
Batiang

Boke
Bulo

C
Chordophones

G
Gengghongnalangi,
Ruatan’n Saluruang
I

Idiophones

K
Kalaeng Sina

M
Melulu
Membranophones

Menale

GLOSARIUM

Instrumen musik yang menghasilkan suara
melalui getaran udara yang bergerak di dalam
atau melalui instrumen tersebut.

Instrumen musik sejenis biola, terbuat dari sebuah
bantok kelapa yang digosok mengkilap seperti
kaca, dengan penutup dari kulit kambing, dan
penggesek dibuat dari rotan dengan dawai serta
tali penggesek dari serat pisang,

Seruling Sangihe.

Penanggalan kalender Sangihe. Ini dibutuhkan
untuk melihat posisi bulan dalam proses
penebangan bambu.

Dari istilah Belanda “boog” berarti lengkungan
Jenis bambu yang merupakan bahan dasar
pembuatan alat musik suling.

Instrumen musik yang menghasilkan suara
melalui getaran senar yang diregangkan.

Kuasa tertinggi, penguasa alam semesta.

Instrumen musik yang menghasilkan suara
melalui getaran bahan instrumen itu sendiri,
tanpa menggunakan membran atau senar.

Bambu cina atau bambu tutul. Jenis bambu yang
merupakan bahan dasar pembuatan alat musik
non suling pada musik bambu melulu Sangihe.

Tiada lain hanya; hanya; semata-mata

Instrumen musik yang menghasilkan suara
melalui getaran membran yang dibentangkan di
atas sebuah resonator.

Bentuk penyembahan yang dilakukan untuk
keselamatan pribadi dan keluarga dengan
mempersembahkan makanan di atas batu atau
pangkal pohon besar.
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Metahalena

Mouthpiece

(@)
Oli

S

Salimbang u Wanua
Saludé

Sangihe

Sasalamate

Sasésaheng

Somahe Kai Kehage

Sonor
Sundeng
T

Tamo

Teping

Tulude

Bentuk ritual adat yang dilakukan untuk menjaga
hubungan baik dengan kekuatan gaib dan
memintaa keselamatan.

Alat bantu hembusan dari mulut ke tabung
resonansi.

Sejenis instrumen musik yang dikenal sebagai
harmonika Sangihe.

Acara makan bersama

Instrumen musik yang dibuat dari bambu
tabadiku atau bambu biasa, dengan instrumen
pemetik yang juga dari bahan yang sama.

Lokasi keberadaan musik bambu melulu. Sangihe
berasal dari kata "Sang" dan "ihe" atau "ir," yang
berarti "Sang air" atau pelaut.

Ungkapan dalam bahasa Sangihe yang berisi
nasihat, ajakan, atau motivasi, digunakan dalam
berbagai kegiatan adat.

Instrumen musik yang dibuat dari timbelang
(bambu tipis), orang memainkan instrumen ini
dengan mendetaknya hingga mengeluarkan
bunyi (suara) yang khas, suara bambu pecah.
Semboyan hidup masyarakat Sangihe yang
mengandung arti Semakin besar tantangan yang
kita hadapi, semakin gigih kita menghadapi
tantangan sambil memohon kekuatan dari Tuhan,
pasti akan beroleh hasil yang gilang gemilang.
Keras; bergema; mudah didengar.

Agama awal suku sangir.

Kue adat yang melambangkan pohon kehidpan
dan berkah.

Posisi bulan satu hari sesudah bulan purnama.
Waktu yang baik untuk penebangan bambu.
Upacara adat suku Sangir sebagai bentuk
bersyukur pada Tuhan YME atas anugerah
kehidupan di tahun yang lalu dan menerima
kehidupan di tahun yang baru serta selalu
diberkati Tuhan.
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\%
Volgschool : Sekolah Rakyat yang dibangun oleh masyarakat
secara gotong royong atas inisiatif desa dibawah

pengawasan Belanda
W

Woodwind : Instumen musik tiup bambu
Instruments
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